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ESTIMASI NILAI TEMPERATUR FORMASI PADA SUMUR MINYAK MENGGUNAKAN 
METODE CORE DAN LOG 

 
ORDAS DEWANTO1) dan HERMANTO2) 

1) Jurusan Fisika FMIPA Unila 
Telp: 0721-7439329, email: ordas@unila.ac.id 

2) Jurusan Teknik Elektro, Fakultas Teknik, Universitas Muhammadiyah Lampung 
 
 

ABSTRAK 
 

Nilai temperatur di dalam suatu ruang batuan merupakan parameter yang penting dalam proses memprediksi kematangan 
hidrokarbon di dalam batuan sedimen atau karbonat, selain itu dapat digunakan juga sebagai salah satu dasar penelitian 
yang berhubungan dengan reservoar panas bumi.  Riset ini memperkirakan besarnya temperatur pada masing-masing 
kedalaman, dengan syarat sumur tersebut diketahui harga temperatur permukaan dan Bore Hole Temperature (BHT) nya.  
Metode yang digunakan untuk memperkirakan nilai temperatur tersebut adalah dengan cara mengembangkan konsep dasar 
aliran panas bumi yang diharapkan dapat membantu menentukan nilai temperatur pada masing-masing kedalaman formasi, 
yaitu dengan cara pengukuran core di laboratorium dan perhitungan berdasarkan data log.  Riset ini menghasilkan perkiraan 
nilai temperatur berdasarkan hasil perhitungan konduktivitas panas batuan, mempunyai nilai yang hampir sama dengan nilai 
temperatur berdasarkan hasil pengukuran konduktivitas panas batuan, untuk masing-masing formasi pada sumur minyak.  
Nilai-nilai temperatur pada sumur A-1 dengan kedalaman 6443.4 ft berkisar antara 27OC (dari permukaan) sampai 127OC 
(basement), sedangkan sumur B-1 dengan kedalaman 4606 ft berkisar antara 30OC (dari permukaan) sampai 100OC 
(basement). 

Kata Kunci:  temperatur, konduktivitas panas batuan, formasi  
 
 

PENDAHULUAN 
Temperatur dapat mempengaruhi zat organik yang terkandung dalam sedimen.  Peningkatan temperatur akan mengubah 
minyak bumi berat menjadi minyak bumi ringan, kemudian menjadi kondensat dan terakhir hanya gas.  Kecepatan 
pembentukan minyak bumi dari pembebasan lemak atau lipid dari kerogen merupakan suatu proses yang berhubungan 
dengan temperatur, yang bersifat eksponensial dan dimulai pada temperatur di sekitar 930C (Klemme, 1972).  Nilai 
temperatur di dalam suatu ruang batuan merupakan parameter yang penting dalam proses memprediksi kematangan 
hidrokarbon di dalam batuan sedimen atau karbonat, selain itu dapat digunakan juga sebagai salah satu dasar penelitian 
yang berhubungan dengan reservoar panas bumi.  Panas yang mengalir dari bawah ke atas menyebar menuju ke 
permukaan bumi mempengaruhi ruang batuan, sehingga pada setiap ruang batuan mempunyai temperatur.  Temperatur 
pada masing-masing ruang batuan berbeda-beda, karena adanya porositas dan konduktivitas panas yang berbeda, serta 
adanya perbedaan tekanan hidrostatis dari batuan tersebut (Nakayama dan Lerche, 1987).  Pada sumur pengeboran 
biasanya dilakukan pengukuran langsung (logging), untuk mengetahui harga temperatur pada setiap kedalaman yang sudah 
ditentukan.  Pengukuran temperatur ini biasanya dilakukan tidak secara menyeluruh pada sumur tersebut, bahkan ada yang 
hanya dilakukan pengukuran pada dasar sumur saja (BHT).  

Riset ini memperkirakan besarnya temperatur pada masing-masing kedalaman, dengan syarat sumur tersebut diketahui 
harga temperatur permukaan dan Bore Hole Temperature (BHT) nya.  Metode yang digunakan untuk memperkirakan nilai 
temperatur tersebut adalah dengan cara mengembangkan konsep dasar aliran panas bumi yang diharapkan dapat 
membantu menentukan nilai temperatur pada masing-masing kedalaman formasi, yaitu dengan cara: (a) menghitung 
konduktivitas panas kelompok formasi; (b) menghitung gradien temperatur kelompok formasi; (c) menghitung heat flow.  
Kemudian ketiga parameter (a, b, c) tersebut sebagai dasar untuk menentukan perubahan kedalaman pada setiap kenaikan 
temperatur 10OC atau 5OC.  Kontribusi penelitian ini adalah: (1) Nilai temperatur pada masing-masing formasi dapat 
digunakan sebagai salah satu parameter untuk menghitung jumlah kalor dalam batuan reservoar; (2) Nilai Temperatur yang 
dihasilkan merupakan parameter pokok untuk mendukung estimasi kematangan hidrokarbon (migas). 

 
BAHAN dan METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian laboratorium yang meliputi: 1) Analisa dan pengukuran batuan; 2) Pengolahan dan 
analisa data; 3) Pembuatan laporan hasil; 4) Persiapan seminar dan presentasi hasil penelitian.  Data-Data yang diperlukan 
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yaitu: BHT (Bore Hole Temperature), stratigrafi (litologi) dan umur batuan, konduktivitas panas batuan, gradien temperatur, 
heat flow (Q) dan Data Log sumur (sebagai pendukung) 

1.  Analisa dan Pengukuran Batuan 
Batuan yang dianalisa menggunakan batuan berupa conventional plug pore, yaitu sampel batuan dari formasi hasil 
pengeboran secara vertikal.  Pemilihan litologi batuan digunakan litologi batuan yang sesuai dengan data lapangan.  Untuk 
mengukur konduktivitas panas batuan dipergunakan alat yang disebut three needle device atau three needle control box.  
Alat pengukur konduktivitas panas batuan three needle device adalah modifikasi dari peralatan yang dipergunakan oleh Von 
Herzen dan Maxwell  (1959), yaitu hot needle device yang dipakai pada pengukuran sedimen dasar samudera.  Alat 
pengukur konduktivitas panas three needle device terdiri dari beberapa blok rangkain antara lain, Sensor, Control BOX, dan 
Recorder. 

2.  Pengolahan Data 
Konduktivitas panas kelompok formasi (KKF) adalah kemampuan suatu kelompok formasi pada sumur untuk 
mengahantarkan panas.  Harga konduktivitas panas kelompok formasi (KKF) ditentukan dengan cara perhitungan 
berdasarkan harga konduktivitas panas formasi dan ketebalan dalam kelompok formasi tersebut.  Cara penentuannya yaitu 
dengan menjumlahkan masing-masing harga konduktivitas panas formasi yang ada pada kelompok formasi tersebut.  
Konduktivitas panas kelompok formasi ini diperlukan untuk kepentingan penentuan temperatur sumur.  Penentuan kelompok 
formasi ini disesuaikan dengan kondisi dari formasi pada sumur tersebut. 

Konduktivitas panas sumur (KSM) adalah konduktivitas panas yang dihitung dari kedalaman akhir sumur sampai dengan 
permukaan.  Harga konduktivitas panas sumur (KSM) ditentukan dengan cara perhitungan berdasarkan harga konduktivitas 
panas formasi dan ketebalan formasi tersebut.  Cara penentuannya yaitu dengan menjumlahkan masing-masing harga 
konduktivitas panas formasi yang ada pada sumur tersebut. 

Selanjutnya menentukan gradien temperatur sumur, menghitung heat flow, menghitung gradien temperatur  kelompok 
formasi, membuat model untuk menentukan perubahan kedalaman pada setiap kenaikan temperatur 10OC, dan terakhir 
memperkirakan nilai temperatur pada masing-masing kedalaman formasi. 

3.  Analisa Hasil 
a. Membuat model gambar perbedaan kedalaman pada setiap bertambah temperatur 100C. 

b. Menganalisis nilai temperatur pada masing-masing kedalaman formasi. 

 

HASIL dan PEMBAHASAN 
Penelitian ini mengenai estimasi temperatur formasi pada dua sumur dengan memakai metode core dan log.  Sumur 
pertama dengan nama A-1 mempunyai kedalaman total 6443.4 ft (1963.9 m).  Sumur kedua dengan nama B-1 mempunyai 
kedalaman total 4606 ft (1403.8 m).  Dua sumur tersebut terletak pada suatu daerah di Cekungan Sumatera Tengah.   

Perkiraan temperatur pada masing-masing formasi dilakukan dengan mengukur dan menghitung konduktivitas panas batuan 
(KB), heat flow (Q) dan gradien temperatur (GT).  Heat Flow adalah aliran panas yang berasal dari dalam bumi mengalir ke 
permukaan yang melewati suatu ruang/material batuan.  Karena sifat dan kepadatan atau kekompakan dari batuan berbeda-
beda, maka harga heat flow (Q) untuk setiap sumur pada suatu daerah juga berbeda-beda disamping itu tentunya ada yang 
sama.  Terjadinya perbedaan harga heat flow tersebut, selain adanya perbedaan gradien temperatur dipengaruhi juga oleh 
konduktivitas panas batuan (KB) pada batuan tersebut.  Konduktivitas panas batuan dapat ditentukan dari pengukuran 
perconto batuan (core) langsung di laboratorium.  Selain itu dapat juga ditentukan dengan perhitungan berdasarkan harga 
porositas batuan tersebut (data log).  Peneliti menentukan harga konduktivitas panas batuan (KB) dengan cara pengukuran 
langsung dan perhitungan. 

1.  Konduktivitas Panas Batuan 
Pada sumur A-1 dan B-1, semakin bertambah kedalamannya, konduktivitas panas batuan (untuk sand dan shale) semakin 
besar.  Hubungan antara KB dengan kedalaman (Z), menunjukkan hubungan yang exponensial, terlihat pada Gambar 1 s/d 
4.  Semakin bertambah kedalaman (Z), KB semakin membesar.  Harga KB yang berbeda tersebut, dipengaruhi oleh banyak 
faktor.    

Harga konduktivitas panas batuan yang diperoleh dengan cara mengukur core di laboratorium, mempunyai harga yang 
hampir sama dengan cara perhitungan konduktivitas panas batuan berdasarkan data log.  Dari persamaan KB=KF

φ×KS1-φ 
(Nakayama, 1987), jelas sekali bahwa φ sangat mempengaruhi konduktivitas panas batuan.  Pada Gambar 5 s/d 8, 
menunjukkan grafik hubungan antara φ dan KB .  Grafiknya menunjukkan hubungan yang exponensial, terlihat bahwa 
semakin kecil harga φ, KB semakin besar.  Sesuai dengan teori bahwa semakin bertambah kedalaman (Z), harga φ akan 
menurun secara exponensial (Sclater dan Christie, 1980).   
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 Gambar 1. Hubungan antara konduktivitas panas 

batuan hasil pengukuran core terhadap 
kedalaman pada  Sumur   A-1  

Gambar 2.   Hubungan antara konduktivitas panas 
batuan hasil perhitungan (data log) 
terhadap kedalaman pada  Sumur A-1 

 

 
 Gambar 3. Hubungan antara konduktivitas panas 

batuan hasil pengukuran core terhadap 
kedalaman pada  Sumur B-1 

 
Gambar 4. Hubungan antara konduktivitas panas 

batuan hasil perhitungan (data log) 
terhadap kedalaman pada Sumur B-1 

 

Harga porositas (φ) yang menurun secara exponensial setiap bertambah kedalamannya disebabkan karena adanya 
pengaruh tekanan overburden, yang mempengaruhi setiap ruang batuan di dalam bumi.  Sehingga ruang batuan tersebut 
mempunyai bentuk dan sifat yang berbeda-beda.  Diantaranya adalah harga φ pada batuan tersebut, yang menjadi kecil 
setiap bertambah kedalamannya (Nakayama, 1987, dari Rubey dan Hubbert, 1959).  Karena harga φ semakin kecil, maka K 
semakin besar setiap bertambah kedalaman.   

Perbedaan harga φ tersebut juga dipengaruhi oleh temperatur.  Kita lihat pada sumur A-1 dan B-1, perubahan harga φ dan 
K, tidak terlalu besar untuk setiap bertambah kedalaman.  Hal tersebut bukan berarti tekanan tidak mempunyai pengaruh, 
tetapi di daerah kedua sumur tersebut tidak terjadi over presure.   Jika kita bandingkan harga konduktivitas panas pada 
sumur A-1 dan B-1, terjadi perbedaan yang tidak begitu besar.   
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          Gambar 5  Gambar 6 
Hubungan antara konduktivitas panas batuan hasil 
pengukuran terhadap porositas sand, pada Sumur A-1 

 Hubungan antara konduktivitas panas batuan 
hasil pengukuran terhadap porositas shale, pada 
Sumur A-1 

   
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7  Gambar 8 
Hubungan antara konduktivitas panas batuan 
hasil pengukuran terhadap porositas sand, pada 
Sumur B-1 

 Hubungan antara konduktivitas panas batuan hasil 
pengukuran terhadap porositas shale, pada Sumur 
B-1 

 
3.2  Temperatur Formasi 

Dari hasil perhitungan KB, untuk Formasi Minas sumur A-1 (0-170 m), mempunyai KF=4.14×10-3 cgs, dan Formasi Minas, 
sumur B-1 (0-120 m), mempunyai KF=4.52×10-3 cgs.  Terjadi perbedaan harga KF, karena pada Formasi Minas, sumur B-1, 
hanya  mempunyai satu macam litologi yaitu sand dengan ketebalan 120 m.  Sedangkan Formasi Minas, sumur A-1, terdiri 
dari litologi shale dengan ketebalan 75 m dan sand dengan ketebalan 95 m.  Litologi Formasi Minas, pada sumur A-1 dan B-
1, masing-masing mempunyai umur yang sama.  Hal ini sesuai dengan teori thermal conductivity, bahwa pada kondisi dekat 
permukaan, KSAND lebih besar dari pada Kshale (Gretener, 1982).  Nilai temperature pada formasi Minas untuk Sumur A-1 
berkisar antara 27OC s/d 37OC, dan Sumur B-1 berkisar 30OC s/d 40OC, ditunjukkan dalam Gambar 9 dan 10. 

Formasi Petani, sumur A-1 (170-284 m), mempunyai KF = 4.26×10-3 cgs dan Formasi Petani, sumur B-1 (120-240 m), 
mempunyai KF = 3.97×10-3 cgs.  Masing-masing mempunyai litologi shale dan umur yang sama.  Tampak bahwa Formasi 
Petani, sumur A-1,  mempunyai harga konduktivitas panas batuan yang lebih besar dibandingkan Formasi Petani, sumur B-
1.  Karena litologi pada Formasi Petani, sumur A-1, berada pada daerah yang lebih dalam (170-284 m), dimana tekanan 
yang mempengaruhi ruang batuan lebih besar sehingga mempengaruhi harga φ.  Akibatnya konduktivitas panas batuan 
berubah, sesuai dengan grafik hubungan KB vs φ dan KB vs Z (lihat Gambar 4.1 s/d 4.8).  Nilai temperature pada formasi 
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Petani untuk Sumur A-1 berkisar antara 37OC s/d 47OC, dan Sumur B-1 bernilai ± 40OC, ditunjukkan dalam Gambar 9 dan 
10. 

Formasi Telisa, sumur A-1 (284-698 m), mempunyai KF = 4.23×10-3 cgs dan Formasi Telisa, sumur B-1 (240-605 m), 
mempunyai KF = 4.22×10-3 cgs.  Pada Formasi Telisa, sumur A-1 terdiri dari litologi shale atau clay dengan ketebalan 394 
meter, dan sand dengan ketebalan 20 meter, sumur B-1 hanya  mempunyai satu macam litologi yaitu clay dengan ketebalan 
365 meter.  Litologi Formasi Telisa, sumur A-1 mempunyai umur yang sama dengan litologi sumur B-1.  Tampak bahwa 
Formasi Telisa, sumur A-1 mempunyai harga konduktivitas panas batuan yang lebih besar dibandingkan sumur B-1.  Karena 
litologi pada Formasi Telisa, sumur A-1, selain mempunyai umur yang sama, juga berada pada daerah yang lebih dalam 
(284-698 m), dimana tekanan yang mempengaruhi ruang batuan lebih besar, sehingga mempengaruhi harga φ.  Dan juga 
pada Formasi Telisa, sumur A-1 terdapat litologi sand.  Akibatnya konduktivitas panas batuan lebih besar.  Nilai temperature 
pada formasi Telisa untuk Sumur A-1 berkisar antara 47OC s/d 67OC, dan Sumur B-1 berkisar 50OC s/d 60OC, ditunjukkan 
dalam Gambar 9 dan 10. 

Formasi Sihapas Atas, pada sumur A-1 (698-778 m) mempunyai harga KF = 4.95×10-3 cgs, dan  sumur B-1 (605-685 m), KF 

= 4.47×10-3 cgs.  Masing-masing mempunyai umur yang sama.  Formasi Sihapas Atas, sumur A-1 mempunyai harga KF 
yang lebih besar, karena litologi pada Formasi Sihapas Atas, sumur A-1, berada pada daerah yang lebih dalam (698-778 m), 
dimana tekanan yang mempengaruhi ruang batuan lebih besar, sehingga mempengaruhi harga φ.  Akibatnya konduktivitas 
panas batuan lebih besar.  Bentuk litologinya juga berpengaruh terhadap konduktivitas panas batuan (Gretener, P.E., 1982), 
dimana pada Formasi Sihapas Atas, sumur A-1 mempunyai litologi shale (40 meter) dan sand (40 meter),   sedangkan 
sumur B-1 mempunyai litologi claystone (80 meter).  Nilai temperature pada formasi Sihapas-Up untuk Sumur A-1 berkisar 
antara 67OC s/d 77OC, dan Sumur B-1 berkisar 60OC s/d 70OC, ditunjukkan dalam Gambar 9 dan 10. 

Untuk Formasi  Sihapas Bawah,  sumur A-1 (778-969 m)  mempunyai  harga KF=5.25×10-3 cgs, dan Formasi Sihapas 
Bawah, sumur B-1 (685-930 m) mempunyai  harga KF = 5.79×10-3 cgs.  Masing-masing mempunyai umur yang sama.   
Tampak pada Formasi Sihapas Bawah, sumur B-1 mempunyai harga konduktivitas panas batuan yang lebih besar 
dibandingkan sumur A-1.  Karena pada  Formasi Sihapas Bawah, sumur B-1 mempunyai litologi sand yang lebih banyak 
(dominan).  Formasi Sihapas Bawah, sumur A-1, mempunyai dua macam litologi yaitu sand (111m) dan shale (80m), 
sedangkan sumur B-1, juga mempunyai dua macam litologi yaitu sand (185m) dan shale (60m).  Tampak dominasi litologi 
sand terdapat pada Formasi Sihapas Bawah, sumur B-1.  Hal ini sesuai dengan teori thermal conductivity, bahwa pada 
kondisi dekat permukaan, KSAND lebih besar dari pada KSHALE (Gretener, P.E., 1982).  Akibatnya konduktivitas panas batuan 
lebih besar harganya.   Untuk Formasi Sihapas Bawah kedua sumur berada pada kedalaman yang hampir sama, sehingga 
faktor kedalaman pengaruhnya kecil terhadap KF.  Nilai temperature pada formasi Sihapas Bawah untuk Sumur A-1 berkisar 
antara 77OC s/d 87OC, dan Sumur B-1 berkisar 70OC s/d 80OC, ditunjukkan dalam Gambar 9 dan 10. 

Formasi “Pematang Sand Stone”, sumur A-1 (969-1457 m), harga KF=6.65×10-3 cgs, dan sumur B-1 (930-1160 m), 
mempunyai KF = 6.90×10-3 cgs.   Formasi “Pematang Sand Stone”, sumur A-1, mempunyai dua macam litologi yaitu sand 
(368 meter) dan shale (120 meter).  Sedangkan sumur B-1, mempunyai dua macam litologi, yaitu sand (210 meter) dan 
shale (20 meter).  Litologi Formasi “Pematang Sand Stone”,  sumur A-1 mempunyai umur yang sama dengan sumur B-1.  
Jika kita lihat keadaan pada Formasi “Pematang Sand Stone” ini, tentunya KF pada sumur A-1 lebih besar dari pada sumur 
B-1.  Tetapi ternyata pada sumur B-1 harga KF nya lebih besar.  Hal tersebut dapat terjadi karena KF ini ditentukan dengan 
cara perhitungan berdasarkan porositas (φ).  Dan pada Formasi “Pematang Sand Stone”, sumur A-1 mempunyai harga 
porositas (φ) yang bagus (besar), sedangkan pada sumur B-1 mempunyai harga porositas (φ) yang kurang bagus (kecil).  
Sesuai dengan grafik hubungan antara KB vs φ, bahwa jika porositas semakin kecil maka konduktivitas panas batuan 
semakin besar.  Nilai temperature pada formasi Pematang SS untuk Sumur A-1 berkisar antara 87OC s/d 97OC, dan Sumur 
B-1 berkisar 80OC s/d 90OC, ditunjukkan dalam Gambar 9 dan 10. 

Formasi “Pematang Mud Stone”, pada sumur A-1 (1457-1719 m) mempunyai harga KF=6.60×10-3 cgs, dan pada sumur B-1 
(1160-1318 m)  mempunyai  KF=5.55×10-3 cgs.  Litologi Formasi “Pematang Mud Stone”, untuk kedua sumur tersebut 
adalah mudstone atau shale.  Umur Litologi Formasi “Pematang Mud Stone”, sumur A-1 lebih muda dibanding sumur B-1.  
Tampak pada Formasi “Pematang Mud Stone”, sumur A-1 mempunyai KF yang lebih besar, meskipun umurnya lebih muda.  
Hal tersebut disebabkan karena litologi pada Formasi “Pematang Mud Stone”, sumur A-1 berada pada kedalaman yang 
sangat dalam dibandingkan sumur B-1.  Sehingga tekanan yang mempengaruhi ruang batuan sangat besar, kemudian 
mempengaruhi harga φ (kecil), dan konduktivitas panas batuan nya besar.  Nilai temperature pada formasi Pematang MS 
untuk Sumur A-1 berkisar ± 107OC, dan Sumur B-1 berkisar 90OC s/d 100OC, ditunjukkan dalam Gambar 9 dan 10. 

Formasi “Pematang Brown Shale”, sumur A-1 (1719-1780 m) mempunyai KF = 6.8×10-3 cgs, dan sumur B-1 (1318-1342 m) 
mempunyai KF = 5.08×10-3 cgs.  Litologi Formasi “Pematang Brown Shale”, untuk kedua sumur tersebut adalah coal.  Umur 
litologi Formasi “Pematang Brown Shale”, pada sumur A-1 lebih tua dibanding sumur B-1.  Tampak pada Formasi Pematang 
BRSH, sumur A-1 mempunyai KF yang lebih besar, meskipun umurnya lebih pendek.  Hal tersebut disebabkan karena 
litologi pada Formasi “Pematang Brown Shale”, sumur A-1 berada pada kedalaman yang sangat dalam dibandingkan sumur 
B-1.  Dimana tekanan yang mempengaruhi ruang batuan sangat besar, sehingga mempengaruhi harga φ (kecil), dan KB 
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besar.  Nilai temperature pada formasi BRS untuk Sumur A-1 berkisar antara 107OC s/d 117OC, dan Sumur B-1 berkisar 
90OC s/d 100OC, ditunjukkan dalam Gambar 9 dan 10. 

Formasi   “Pematang LP”,   sumur A-1  (1780 - 1880  m)   mempunyai KF=7.01×10-3 cgs, dan sumur B-1 (1342-1362 m), 
mempunyai KF=5.30×10-3 cgs.   Formasi “Pematang LP”,  sumur A-1 mempunyai dua macam litologi yaitu sand (25 meter) 
dan shale (75 meter),  sedangkan sumur B-1 mempunyai satu macam litologi, yaitu shale (20m).  Litologi Formasi 
“Pematang LP”, untuk  sumur A-1 mempunyai umur yang lebih tua dibanding sumur B-1.   Pada Formasi “Pematang LP”, 
sumur A-1 mempunyai harga KF yang lebih besar dibanding sumur B-1, meskipun umurnya sama.  Hal tersebut disebabkan 
karena litologi pada Formasi “Pematang LP”, sumur A-1 berada pada kedalaman yang  sangat dalam  dibandingkan sumur 
B-1.  Sehingga tekanan yang mempengaruhi ruang batuan sangat besar, sehingga mempengaruhi harga φ (kecil), dan 
konduktivitas panas batuan (besar).  Nilai temperature pada formasi LP untuk Sumur A-1 berkisar ± 117OC dan Sumur B-1 
berkisar 90OC s/d 100OC, ditunjukkan dalam Gambar 9 dan 10. 

Sekarang kita tinjau hasil pengukuran core, dalam penentuan konduktivitas panas batuan.  Perbandingan KF sumur A-1 dan 
B-1 dari hasil pengukuran konduktivitas panas batuan, mempunyai kesamaan dengan hasil perhitungan konduktivitas panas 
batuan.  Faktor-faktor yang mempengaruhi harga KF sumur A-1 dan B-1, sama dengan hasil perhitungan KB.  

KESIMPULAN 
Dari hasil pengolahan data, pembahasan dan analisa, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Konduktivitas panas batuan yang diperoleh dengan cara mengukur core di laboratorium (KB→pengukuran), 
mempunyai harga yang hampir sama (selisihnya kecil), dengan cara perhitungan konduktivitas panas batuan 
berdasarkan φ  (KB→perhitungan). 

2. Hasil nomor 1 menyebabkan nilai-nilai KFM, KKFM, GT, KSM, dan Heat Flow mempunyai harga yang sama dari hasil 
pengukuran dan perhitungan KB (untuk sumur A-1 dan B-1). 

3. Perkiraan nilai temperatur berdasarkan hasil perhitungan konduktivitas panas batuan, mempunyai nilai yang hampir 
sama dengan nilai temperatur berdasarkan hasil pengukuran konduktivitas panas batuan, untuk masing-masing 
formasi pada sumur minyak (ditunjukkan dalam Gambar 9 dan 10). 

4. Nilai-nilai temperatur pada sumur A-1 dengan kedalaman 6443.4 ft (1963.9 m), berkisar antara 27OC (dari permukaan) 
sampai 127OC (basement), sedangkan sumur B-1 dengan kedalaman 4606 ft (1403.8 m), berkisar antara 30OC (dari 
permukaan) sampai 100OC (basement), ditunjukkan dalam Gambar 9 dan 10. 
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Gambar 9.   Nilai temperatur masing-masing formasi pada Sumur A-1 berdasarkan hasil pengukuran KB (A) dan 

perhitungan KB (B) 
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Gambar 10.  Nilai temperatur masing-masing formasi pada Sumur B-1 berdasarkan hasil pengukuran KB (A) dan 

perhitungan KB (B) 
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